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BAB I 

PENDAHULUAN 

 1.1 Latar Belakang  

 Semakin meningkatnya jumlah perusahaan yang sudah go public atau 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia menyebabkan semakin meningkat pula arus 

transaksi pasar modal karena bertambahnya jumlah investor yang menanamkan 

modalnya di Indonesia. Investor memerlukan laporan keuangan perusahaan untuk 

memantau kinerja perusahaan, sedangkan bagi perusahaan sendiri laporan 

keuangan digunakan sebagai alat komunikasi dengan investor dan kreditor. Badan 

Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) sebagai lembaga pengawas pasar modal 

mewajibkan setiap perusahaan yang sudah go public untuk dapat melaporkan 

laporan keuangan secara berkala yang disusun sesuai dengan Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK) dan telah diaudit oleh akuntan publik yang terdaftar di Badan 

Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM). 

Laporanahkeuangan adalah suatuarhmedia utama untukahhmengkomunikasikan 

informasiajjhkeuangan kepadaahhpihak-pihak di luarahentitas (Widyanti dan Badera, 

2016). Laporanahkeuangan yangahdisusun olehahmanajemen, seringkaliatidak dipercaya 

olehahpihak-pihak luarajhkarena adanyaakhperbedaan kepentinganajhmanajemen dengan 

pemakaiahlaporan lainnya (Jusup, 2011: 9). Untukahmengatasi perbedaanahkepentingan 

tersebut, maka diperlukan seorang akuntan publik sebagai mediator. 

 Akuntan publik adalah pihak independen yang mampu menjembatani 

benturan kepentingan antara pihak pemegang saham (prinsipal) dengan pihak agen, 

yaitu manajemen sebagai pengelola perusahaan. Akuntan publik atau auditor 
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bertugas untuk memberikan jasa audit laporan keuangan kepada suatu perusahaan 

(Widyanti dan Badera, 2016). Nilai auditing sangat bergantung pada persepsi 

publik atas independensi auditor. Independensi dalam audit berarti mengambil 

sudut pandang yang tidak bias. Auditor tidak hanya harus independen dalam hal 

fakta, tetapi juga harus  independen dalam penampilan. Independen dalam fakta 

(independen in fact) ada bila auditor benar-benar mampu mempertahankan sikap 

yang tidak bias sepanjang audit, sedangkan independensi dalam penampilan 

(independence in appreance) adalah hasil dari interpretasi lain atas independensi 

ini. Bila auditor independen dalam fakta tetapi pemakai yakin bahwa mereka 

menjadi penasihat untuk klien, sebagian besar nilai dari fungsi audit telah hilang 

(Arens dkk, 2008:111). Independensi auditor merupakan kunci utama untuk menilai 

kewajaran  laporan keuangan, karena apabila auditor dapat mempertahankan 

independensinya, maka kualitas audit menjadi lebih tinggi dan auditor tidak mudah 

terpengaruh oleh kepentingan klien (Widyanti dan Badera, 2016). Menurut Pawitri 

dan Yadnyana (2015) untukahmenjaga independensi auditorajhagar tetapajhbersikap 

objektifahdalam melakukanatugasnya sebagaiahauditor perlu adanyaasuatu aturan untuk 

mengaturahrotasi auditor (auditor switching).  

Auditorahswitching adalahakkhpergantian KantorauhAkuntan Publikajjjhmaupun 

auditorahhhyang dilakukanauuholeh perusahaan. Auditorajjjhswitching dapatajjjhbersifat 

mandatoryah (wajib)adanahvoluntary (sukarela). Terjadinyaahauditor switching secara 

mandatoryahdisebabkan karena perusahaanahmelaksanakan kewajibanahdari ketentuan 

regulasiahyang dibuat oleh pemerintah, sedangkan ahtterjadinya auditor switching 

secaraahvoluntary karenaahadanya faktor-faktor tertentu dari pihak perusahaan klien 
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maupun dari Kantor Akuntan Publik yang bersangkutan diluar ketentuan regulasi 

yang dibuat oleh pemerintah (Pawitri dan Yadnyana, 2015).  

Aturanahtentang kewajibanahmelakukan auditorahswitching secaraahmandatory 

pertamaahkali diaturahdalam Keputusan MenteriahKeuangan RepublikahIndonesia 

Nomorah423/KMK.06/2002ahyang kemudian diperbaruiahdalam KeputusanahMenteri 

KeuanganahRepublikahIndonesiaahNomor 359/KMK.06/2003. Keputusan Menteri 

Keuangan tersebut kemudian diperbarui kembali dengan diresmikannya Peraturan 

Menteri Keuangan Nomor 17/PMK.01/2008 tentang pemberian jasa audit umum 

atas laporan keuangan entitas yang dilakukan oleh seorang akuntan publik dilakukan 

6 (enam) ahtahunahberturut-turut kepadaahsatu klienahyang samaah (pasal 3 ayat 1). 

Peraturanajjjjhtersebut kemudianakkkhdiperbarui denganakkkkhdikeluarkannya Peraturan 

PemerintahanahNo 20 Tahunah2015 Bab Vahpasal 11 ayat 1ahtentang PembatasanahJasa 

Auditadhyang menyatakanahhbahwa pemberianajhjasa audit atasajhinformasi keuangan 

historisahsebagaimana dimaksudahdalam pasal 10ahayat (1) huruf aahterhadap suatu 

entitasaholeh seorang akuntanahpublik dibatasi palingahlama 5 tahunahbuku berturut-

turut. 

Aturan tersebut mewajibkan perusahaanaoooohuntuk melakukanallllllhauditor 

switching dalam jangka waktuahyang sudah ditentukan oleh pemerintah sehingga 

dikatakan auditor switching mandatory. Berbeda halnya dengan auditor switching 

voluntary yang terjadi diluar aturan pemerintah. Auditor switching voluntary akan 

menimbulkan kecurigaan para pemakai laporan keuangan, maka faktor yang 

menjadi penyebab terjadinya auditor switching voluntary perlu untuk diketahui 
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karena dapat menimbulkan dampak negatif bagi perusahaan (Pawitri dan 

Yadnyana, 2015).  

Auditor switching voluntary pada suatu perusahaan dapat diketahui dengan 

cara melihat nama Kantor Akuntan Publik atau nama auditor di annual report 

perusahaan selama periode 5 tahun. Nama Kantor Akuntan Publik atau nama 

auditor yang berganti merupakan tanda bahwa perusahaan tersebut melakukan 

auditor switching. Perusahaan yang melakukan auditor switching sebelum jangka 

waktu yang ditetapkan oleh PeraturanahPemerintahan No 20ahTahun 2015 BabahV 

pasal 11ahayat 1 yangahmenyatakan bahwa seorang auditor dibatasi paling lama 5 

tahun berturut turut dan untuk Kantor Akuntan Publik dibatasi paling lama 3 tahun 

berturut- turut dalam melakukan audit, makaahperusahaan tersebutahtelah melakukan 

auditorahswitchingahvoluntary.  

Berdasarkan data yang diperoleh dari Bursa EfekahIndonesia tahun 2013-

2017 diperolehahhdata perusahaanajhmanufaktur yangajhmelakukan auditorahswitching 

voluntary sebagaiahberikut : 

Tabel 1. 1 

Auditor switching voluntary 

No Periode Tahun Jumlah Auditor Switching Voluntary 

 1 2014 9 

2 2015 15 

3 2016 14 

4 2017 18 

 Sumber : www.idx.co.id  

http://www.idx.co.id/
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Berdasarkanahtabel diatas dapat diketahui bahwa selama periode 2013-2017 

telah terjadi auditor switching voluntary sebanyak 56 kali dan selalu mengalami 

peningkatan pada setiap tahunnya. Terdapatahbanyak faktor yang menjadiahpenyebab 

terjadinyaajjjhauditor switchingakkhvoluntary diantaranya adalah financial distress, 

pergantianajjhmanajemen dan reputasi Kantor Akuntan Publik. Faktor pertama yang 

mempengaruhi terjadinya auditor switching adalah financial distress yang 

merupakan suatu kondisi dimana kewajiban lebih besar dibandingkan dengan 

kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan (Wijaya dan Rasmini, 2015). Kondisi 

tersebut akan mengakibatkan perusahaan mengalami arus kas negatif, rasio 

keuangan yang buruk, dan gagal memenuhi perjanjian hutang yang ada, sehingga 

apabilaajhtidak segeraakhditangani danalhdibiarkan berlarut-larutakhakan menyebabkan 

kebangkrutanah(Sari dan Astika, 2018). 

Potensi kebangkrutan yang dialami perusahaan menyebabkan manajemen 

perusahaan berusaha untuk mencegah kebangkrutan yang mengakibatkan likuidasi. 

Serangkaian keputusan manajemen dalam rangka mencegah kebangkrutan 

perusahaan dapat menimbulkan masalah dengan auditor yang mengakibatkan 

timbulnya dorongan kuat untuk mengganti auditor (Setyorini dan Aloysia, 2006). 

Menurut Wijaya dan Rasmini (2015) perusahaan yang mengalami financial distress 

akan cenderung meningkatkan subjektifitas dan kehati-hatian auditor, sehingga 

auditor pada distressed clients akan memiliki masa audit yang lebih pendek 

dibandingkan dengan rekan-rekan audit mereka pada klien yang lebih sehat dan 

pada gilirannya akan cenderung diganti. 
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Penelitian yang dilakukan Widyanti dan Badera (2016) ahmenunjukkan 

bahwa financialallhdistress berpengaruhallhpositif padaakkhauditor switching. Hasil 

penelitianajjjhtersebut didukungajjjholeh Pradhanaah (2015) dan Simaah (2018) yang 

menemukanabahwa terdapatapengaruh financialadistress terhadap auditoraswitching. 

Berbedaachdengan hasiladhpenelitian Faradilaajjhdan Yahya (2016) danahhNugroho dan 

Ghozali (2015) yang mengungkapkanajkhhasil bertolakakhbelakang danajjhmenyatakan 

bahwaahfinancial distress tidakahberpengaruh terhadapahauditor switching. 

Faktor lain yang mempengaruhi auditor switching yaitu reputasi Kantor 

Akuntan Publik sebagai variabel yang dapat mempengaruhi hubungan langsung 

antara variabel financial distress dan pergantian manajemen terhadap auditor 

switching. Reputasi Kantor Akuntan Publik adalahahnama besar yangahdisandang atas 

prestasiahdan kepercayaanahpublik yang diraihajhmelalui profesinyaajhsebagai auditor 

independena (Yuliani dkk, 2018). Berdasarkan reputasinya, Kantor Akuntan Publik 

dibedakan menjadi dua yaitu Kantor Akuntan Publik besar dan Kantor Akuntan 

Publik kecil. Reputasi Kantor Akuntan Publik dianggapahbesar apabila berafiliasi 

denganahbig four danadikatakan reputasinyaahkecil apabila tidakahberafiliasi denganahbig 

four.  

Kredibilitasahsuatu laporanahkeuanganahsangatahditentukan olehahreputasiahKantor 

Akuntan Publik. Memilih Kantor Akuntan Publik yang memiliki nama baik 

diharapkan dapat menarik minat investor dan kreditor, sehingga perusahaan akan 

cenderung menggunakan Kantor Akuntan Publik bigahfour karena merupakan 

auditorahyang memilikiahindependensi tinggiahdan memiliki keahlianaalebih baik dalam 

melakukanaaaudit terhadap laporan keuangan, sehinggaahdapat menghasilkanahhasil 
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auditahhhyang berkualitas, danajjhmemiliki prosesahhaudit lebih baikajhdaripada Kantor 

AkuntanahPublik selainahbig four (Pawitri dan  Yadnyana, 2015).  

Menurut Widyanti dan Badera (2016) menyatakan bahwa reputasi Kantor 

AkuntanaddhPublik memperkuatassshpengaruh financialassshdistress terhadap auditor 

switching. Dalamahhal ini perusahaanahcenderung akanajhberpindah auditorajhketika 

perusahaanajhmengalami financialahdistress karena denganakhmengganti auditorahyang 

memilikiamhreputasi makaajlhcitra perusahaan akanajjhterangkat dimataajjhinvestor dan 

kreditor. Berbedaahhalnya denganahpenelitian yang dilakukanaholeh Sima danahBadera 

(2018) yangajhmenyatakan bahwaafhreputasi KantorajhAkuntan Publikaljhtidak mampu 

memoderasiahfinancial distressahterhadap auditorahswitching. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan auditor 

switching menunjukkan beberapa hasil yang inkonsisten, sehingga masih layak 

untuk ditelitiakembali. Penelitianaini merupakanapengembangan dariahpenelitian yang 

dilakukanaholeh Widyanti danahBadera (2016). Perbedaanahpertama antaraahpenelitian 

iniahdengan penelitian sebelumnyaahyaitu adanyaajhpenambahan variabelajhpergantian 

manajemenahhterhadap auditorahswitching sertaahhvariabel moderasi yang sama yaitu 

reputasiahKantor Akuntan Publik.  

Alasan ditambahkannya variabel tersebut karena pergantian manajemen 

jugaahmerupakan salahahsatu faktor yangadapat mempengaruhiaauditor switchingayang 

diperlemahadssssholeh reputasiassssshKantor AkuntanajjjjjhPublik. Pergantian manajemen 

merupakanaddhpergantian CEO (chiefahexcutive officer) ahatau pergantian direksiahpada 

suatuahhperusahaan yangakkhdisebabkan adanyaakkhkemauan sendiriajjjhdari pihakajjhdireksi 

maupunahhasil dari RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham). Perusahaan yang 



 

8 
 

melakukkan pergantianamanajemenabiasanya akanahmengalami perubahanakebijakan 

perusahaanahyang akan mengakibatkanajjhauditor switchingahyang sesuai dengan 

kebijakanahbarunya. Auditorahlama yang tidakakhselaras denganajhkebijakan baruakhyang 

dibuatakholeh manajemenahserta manajemenahmempunyai preferensiahsendiri berkaitan 

denganahauditor, makaahhal tersebutahakan cenderungahmendorong terjadinyaahauditor 

switching. Keputusanajlhmanajemen untukajjhmengganti auditorajjlhdidasarkan pada 

kebutuhanakkhperusahaan yangajjhmemerlukan auditorajjlhindependen sertaakkkhmampu 

memenuhiakhtuntutan pertumbuhanajhperusahaan yangajhcepat. Hal ituajhmenunjukkan 

bahwaajjl;hperusahaan yangayyhmelakukan pergantianakkkhmanajemen akanajjhcenderung 

melakukanahhauditor switchingah (Saputra, 2017). Penelitianajjhyang dilakukanalholeh 

Pawitriah (2015) dan Saputra (2017) menyatakanahhbahwa pergantianahmanajemen 

berpengaruhahjpositif terhadapahterjadinya auditorahswitching padaahperusahaan.  

PenelitianbnyangbbdilakukanbbSaputra (2017)nmenunjukkan bahwabreputasi 

Kantor Akuntan Publik memperlemah pengaruhahpergantian manajemenahterhadap 

auditorahswitching. Hal ituahkberarti bahwaakhdengan adanyaahpergantian manajemen 

belumakhtentu akanakhterjadi auditor switchingamhmeskipun adaamhkebijakan baruakhdari 

manajemenahbaru. Pihak manajemenahtidak akan menggantiahKantor AkuntanahPublik, 

apabilaahperusahaan sudahakhdiaudit oleh Kantor AkuntanahPublik big fourahkarena 

perusahaanahllllllhberusaha  mempertahankanakpphkualitas auditaklhlaporan keuanganallllllhdan 

menjagareputasiahperusahaan dimataahpemakai laporanahkeuangan.  

Perbedaanahkkkpenelitian yang keduaajjlhberkaitan denganakkkhrentang waktu 

penelitian. Periodeakhpenelitian yangalhdilakukan olehallhWidyanti dan Badera (2016) 

adalah tahun 2010-2014, sedangkan penelitian ini tahun 2013-2017. Penambahan 
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periodeakkhpenelitian padaakkhperusahaan manufakturalllhyang terdaftarakkhdi Bursa Efek 

Indonesiaajjjjjjjhdidasarkan pada alasanakkkkkhuntuk memberikanajjjjjjjhgambaranjahjjjjjjjjhasil 

penelitianjahhhhyang berbedaajjjjjjjhmengenai auditorjakkswitching dilihatjjkdarijkjperiode 

perusahaanahyangahberbeda. 

BerdasarkanHuraianAlatarAbelakangAdiatas, maka dilakukan penelitianahyang 

berjudul “PENGARUH FINANCIAL DISTRESS, DAN PERGANTIAN 

MANAJEMEN TERHADAP AUDITOR SWITCHING DENGAN REPUTASI 

KANTOR AKUNTAN PUBLIK SEBAGAI VARIABEL MODERASI (Studi 

Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2013-2017 )”. 

1.2 Ruang Lingkup  

Untukahmenghindariakesalahanahdalamamelakukanahpembahasan,amaka 

penelitianahiniamembatasiahpermasalahanayangahakanadibahasasebagaiahberikut: 

1. Penelitianahini menggunakanahfinancial distress (X1), danahpergantian manajemen 

(X2) ahsebagai variabelahindependen, auditoraswitching sebagaiahvariabel dependen, 

danahreputasi KantorahAkuntan Publikah (Z) sebagai variabelahmoderasi. 

2. Objekadariapenelitianainiadifokuskanapadaaperusahaanamanufakturayangaterd

aftar di BursaahEfekaIndonesiaahperiode 2013-2017. 

1.3 Rumusan Masalah 

 Berdasarkanakasus auditor switching voluntary pada tabel 1.1 yang terdapat 

di latar belakang diatas, dapat diketahui bahwa masih banyak kasus yang terjadi 

pada perusahaan manufaktur periode 2013-2017 berkaitan dengan auditor 
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switching voluntary. Penyebab terjadinya auditor switching secara voluntary yaitu 

dari dalam perusahaan dan dari luar perusahaan. Faktor yang berasal dari dalam 

perusahaan diantaranya adalah financialalhdistress dan pergantianallhmanajemen, 

sedangkanakkhfaktor yang berasal dari luar perusahaan adalah reputasi Kantor 

Akuntan Publik. Rumusan masalah yang disampaikan dalam penelitian ini adalah 

mengenai pengaruh financial distress, dan pergantian manajemen terhadap auditor 

switching dengan reputasi Kantor Akuntan Publik sebagai variabel moderasi. 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan penelitian sebelumnya 

mengenai financial distress, dan pergantian manajemen terhadap auditor switching 

dengan reputasi Kantor Akuntan Publik sebagai variabel moderasi. Teori yang 

melandasi penelitian ini adalah teori agensi yang menggambarkan adanya 

hubungan kontrak antara prinsipal dan agen akan menimbulkan konflik 

kepentingan dimana masing-masing pihak berusaha untuk memaksimalkan 

kepentingannya masing-masing (self-interest). Prinsipal menginginkan tingkat 

pengembalian yang tinggi atas investasi yang dilakukan, sedangkan agen 

menginginkan kompensasi yang tinggi atas kinerja yang dilakukan. Adanyaahauditor 

diharapkanahmampu memberikanahpengawasan terhadapahagen agar bertindakahsesuai 

kepentinganahprinsipal, apabilaahagen menganggapahauditor sebelumnyaahtidak sesuai 

denganakkkhkepentingan agen sehinggaakkkkhmengakibatkan hilangnyaakkkhkepercayaan 

prinsipal, makaahagen akan melakukanahauditor switching. 
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1.5 Kegunaan Penelitian 

      Dariahahasilaapenelitianajjkhyangaadilakukanajjjhdiharapkanaadapatahppppmemberikan 

manfaatahbagiaberbagaiahpihakayaitu : 

1) ManfaatahBagimPeneliti 

Penelitiankinikdiharapkanmdapat memperluasmpengetahuan penelitimtentang  

faktor-faktormyang berhubunganmdengan auditormswitching padamsebuah 

perusahaan.  

2) ManfaatmBagi KantormAkuntan Publik 

Penelitianminimdiharapkanmdapatmmemberikanminformasimberkaitanmdenganm

praktikmauditormswitchingmyangmmdilakukanmolehmmperusahaanmmsertamdapat 

menjadi sebuah masukanmsekaligus evaluasi bagimauditor agar dapat lebih 

meningkatkanmindependensinya. 

3) ManfaatmBagi Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada investor 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi auditor switching secara 

empiris, sehingga dapat dijadikan pertimbangan sebelum melakukan 

investasi. 

4) ManfaatmBagi PenelitimSelanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan sumbangan 

konseptual pada peneliti selanjutnya karena peneliti sudah memberikan 

bukti empiris mengenai financial distress dan pergantian manajemen 

terhadap auditor switching dengan reputasi Kantor Akuntan Publik sebagai 

variabel moderasinya. 


